BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menganalisis bentuk musik iringan tari Pakarena kreasi karya Andi
Nurhani Sapada dan dari uraian bab-bab sebelumnya, peneliti dapat mengambil
kesimpulan, bahwa sebagai fungsionalnya ia berdiri sebagai musik untuk iringan tari,
dibentuk berdasarkan pola-pola (pattern) sebagai satu kesatuan vang disebut devisi,
dan sebagai bentuknya sebuah ensambel, hampir semuanya terdiri dari alat musik
pukul, sebagai ciri kelompok musik dan jenis pertunjukan yang mencerminkan
warisan budaya, dari hasil abad-abad interaksi lokal masyarakat Suku Makassar.

Sebagai data awal yang diutarkan dalam penelitian ini adalah analisis struktur
bentuk musikal musik iringan tari Pakarena dan kajian ini juga didasari sebagai
penelitian analisis eksperimental dengan menggabungkan teori yang digali
berdasarkan aspek-aspek musikologi Barat (tekstual) dan idiom-idiom musikal hasil
interaksi budaya dan perkembangannya melalui pendekatan kajian etnomusikologi.
Bentuk musik yang digunakan dalam mengiringi tari Pakarena, adalah bentuk bagian
yang bebas dan dapat diklasifikasikan sebagai bentuk terbuka, mengandung satu atau
lebih sub devisi, sebab karya dalam komposisi tersebut sama sekali tidak didukung
oleh sebuah kadens, tidak memiliki skema struktural yang baku, sebagaimana bentuk
yang sudah umum (konvensional) dalam tradisi musik Barat. la biasanya berisi

pasase (bagian) kerja dalam hal modus, figurasi (bahan-bahan pola), dan dapat saja
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menjadi sebuah bahan pertunjukan yang bri/liant (pandai), di mainkan dalam tempo,
ritme, birama yang bebas. la sering menyampaikan kesan-kesan improvisasi bebas
(kreasi musikal secara spontan dalam suatau pertunjukan), yakni secbuah efek tanpa
tujuan, scolah-olah sang pemain sedang menggunakan gaya bertuturnya, sebagai
sebuah ckspresi bahasa di dalam sebuah pertunjukan dan ini memainkan peranan
penting dalam proses semioteks dalam menyampaikan pesan atau message, dan
biasanya 1a tidak memiliki organisasi tematis yang sentral. Hal ini memberi sifat tidak
tetap dalam pertunjukan dan membuatnya menarik, karena pertunjukan selalu dalam

proses.

B. Saran
Belajar dari sebuah pengalaman, bahwa interaksi kita sehari-hari di dalam
musik, kini kita dihadapi dengan semakin terbukanya dunia informasi pendidikan,
berdirinya berbagai lembaga penelitian, dan keseriusan calon-calon musikolog untuk
tekun menelusur jejak-jejak petualangan tradisi kuna, peneliti memberanikan diri
untuk mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan :
a. apresiasi penelitian musik dunia, hendaknya ditingkatkan mutu dan
jumlahnya |
b. keluasan dan kedalaman wawasan artistik musikal, dan historis,
khususnya mengenai musik tradisi lokal daerah setempat hendaknya
terus ditingkatkan, terutama melalui loka-karya, diskusi, dan pengadan

pustaka musik tradisi yang mampu dijangkau para mahasiswa.
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c. Karena pembahasan mengenai analisa bentuk musik iringan tari
Pakarena di dalam karya tulis ini masih sangat terbatas, peneliti
menyarankan agar penelitian dan pembahasan yang lebih menyeluruh
dengan sudut pandang yang lain perlu diadakan demi perbendaharaan

dan pemahaman kita lebih meluas.
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